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ABSTRAK

Prevalensi tertinggi penderita acne vulgaris pada wanita sekitar 83-85% pada
umur 14-17 tahun, sedangkan pada pria sekitar 95-100% pada umur 16-19
tahun. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya akne kondisi
imunitas yang dapat mempengaruhi flora normal pada kulit, hiperproliferasi
unit pilosebasea, produksi sebum berlebihan, proses inflamasi, dan
Propionibacterium acnes. Buah manggis mengandung o-mangosteen
memiliki nilai konsentrasi Minimum Inhibitory Concentration (MIC)
1,2500mg/mL dan Buah durian (memiliki daya hambat sekitar 5-10mm dan
jumlah koloni antara 50-67koloni terhadap Propionibacterium acnes. Efek
sinergis dari ekstrak kulit buah manggis dan durian yang mengandung
flavonoid akan diformulasikan menjadi bentuk gel. Sediaan gel memiliki
keuntungan dapat mengering dan membentuk lapisan film yang mengilap
pada kulit, tidak berminyak dan dapat memberikan sensasi dingin. Pada 16
Formula dilakukan evaluasi karakteristik fisikokimia vyaitu evaluasi,
organoleptis, viskositas, sifat alir, daya sebar, homogenitas, pH dan Aktivitas
antibakteri. Pada F10-F15 memenuhi spesifikasi organolpetis, FO0-F15
memiliki sifat alir pseudoplastis, memenuhi spesifikasi Homogenitas dan pH.
F12, F13 dan F15 yang memiliki zona hambat 2mm, serta pada semua formula
tidak memenuhi evaluasi viskositas. FO, F1, F2, F6 dan F7 memenuhi
spesifikasi daya sebar. Perbedaan konsentrasi dapat mempengaruhi dari setiap
evaluasi karaktersitik fisikokima yang dilakukan dan total kombinasi ekstrak
kulit buah manggis dan durian lebih besar sama dengan 2% agar dapat terlihat
zona hambat yang diberikan.

Kata Kunci: Ekstrak kulit buah manggis, Ekstrak kulit buah durian,
Sediaan Gel, Karakteristik fisika, Aktivitas antibakteri.

Physicochemical Characteristics and Antibacterial Activity Against
Propionibacterium acnes of Anti-Acne Gel from Mangosteen
(Garcinia mangostana L.) and Durian (Durio zibethinus Murr.)

Fruit Peel Extracts

ABSTRACT

The highest prevalence of acne vulgaris in women is around 83-85% at the age of 14-17 years, while in men
it is around 95-100% at the age of 16-19 years. Factors that can cause acne include immune conditions that
can affect normal skin flora, the hyperproliferation of the pilosebaceous unit, excessive sebum production,
activity of inflammation, and Propionibacterium acnes. Mangosteen fruit containing a-mangosteen has a
minimum inhibitory concentration (MIC) value of 1,2500mg/mL, while durian fruit has an inhibitory power of
around 5-10mm and a colony count of between 50-67 colonies against Propionibacterium acnes. The
synergistic effect of mangosteen and durian fruit peel extracts containing flavonoids will be formulated into a
gel. The gel preparation has the advantage of being able to dry and form a shiny film layer on the skin, is non-
greasy, and can provide a cooling sensation. In Formula 16, physical and chemical characteristics were
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evaluated, namelorganoleptic evaluation, viscosity, flow properties, spread ability, homogeneity, pH, and
antibacterial activity. F10-F15 met the organoleptic specifications, FO-F15 had pseudoplastic flow properties
and met the homogeneity and pH specifications. F12, F13, and F15 had inhibition zones of 2mm, and all
formulas did not meet the viscosity evaluation. FO, F1, F2, F6, and F7 met the spread ability specifications.
Differences in concentration can affect each physical and chemical characteristic evaluation performed, and
the total combination of mangosteen and durian fruit peel extract is greater than or equal to 2%to be able to

see the inhibition zones provided.

Keywords: Mangosteen peel extract, durian peel extract, gel formulation, physical characteristics,

antibacterial activity..

1. PENDAHULUAN

Penyakit kulit adalah penyakit yang sering
terjadi pada manusia tidak terpengaruh oleh budaya
dan umur. Pada studi Global Burden of Disease
(GBD) terdapat 15 penyakit kulit yang terjadi dari
tahun 1990 hingga 2010 di 187 negara. Studi yang
dilakukan pada negara berkembang menyatakan
bahwa prevalensi penyakit kulit sekitar 20-80% dari
populasi. Pada 10 penyakit kulit yang sering terjadi
di seluruh negara, terdapat 3 penyakit yang tertinggi
yaitu penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur,
penyakit kulit pada subkutan, dan akne [1], [2].

Terapi obat topikal dengan bahan alam telah
menjadi perhatian para ahli kosmetik, dokter kulit
dan peneliti, karena relatif lebih aman, berkhasiat,
dan multifungsi [3]. Bahan alam yang telah
digunakan untuk mengatasi jerawat yaitu sulfur
yang telah di formulasikan dalam lotio kumerfeldi
pada Formularium Nasional, Abies koreana dalam
bentuk minyak essensial, Rosa damasecne dalam
bentuk teh seduhan, Magnolia officinalis dalam
bentuk rebusan, dan Garcinia mangostana yang
belum formulasikan dalam bentuk sediaan [4], [5],

6], [71. [8].

Buah manggis (Garcinia mangostana L.)
yang diproduksi 78,674 ton pada tahun 2008 dan
meningkat menjadi 190,294 pada tahun 2013 [9],
[10]. Penelitian yang dilakukan oleh Supomo et al.
pada tahun 2018 memformulasikan ekstrak kulit
buah manggis dalam bentuk krim anti-akne dengan
konsentrasi 1,5% dan 4,5% memiliki daya hambat
5,62mm dan 6mm [11]. Penilitian yang dilakukan
Lueangarun et al. pada tahun 2019 vyang
memformulasikan sediaan gel nanopartikel ekstrak
kulit buah manggis dapat mengurangi komedo dan
lesi inflamasi sebesar 66,86% dan 67,05% dalam 2
minggu [12]. Menurut Djawad et al., pada tahun
2020 yang menggunakan kulit buah manggis
dengan bentuk krim yang

diformulasikan
dioksida

bersama dengan titanium
(TiOy) dapat memberikan

perlindungan kepada kulit terhadap UVB lebih
baik daripada titanium dioksida sendiri [13].

Buah durian (Durio zibethinus Murr.)
merupakan buah tropika yang memiliki 42 lokasi di
23 provinsi di Indonesia. Pada tahun 2011-2012
telah  diperoleh data yang secara umum
menunjukkan bahwa sepanjang tahun ada lokasi
yang mengalami panen durian pada bulan-bulan
tertentu, dengan meningkatnya jumlah durian maka

dapat menimbulkan tingginya limbah yang
dihasilkan seperti biji dan kulitnya [10], [14].
Menurut Setiawan & Nurdianti tahun 2020

memformulasikan ekstrak kulit buah durian (Durio
zibethinus Murr.) yang dikombinasi dengan ekstrak
kencur (Kaempferia galanga L.) dalam sediaan
emulgel sebagai analgesik-anti inflamasi memiliki
karakteristik fisika yang baik untuk sediaan topikal
[15]. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al.,
pada tahun 2019 uji daya hambat terkecil (MIC)
ekstrak kulit buah durian terhadap bakteri
Propioniobacterium acnes pada konsentrasi 1,1%
memiliki rata-rata zona daya hambat sebesar
11,1740,38mm [16]. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Fitrianingsih et al., tahun 2019
ekstrak kulit durian memiliki aktivitas antibakteri
yang bersifat bakteriostatik, dengan konsentrasi
sedang mulai 5%; 7,5%; dan 10% memiliki daya
hambat sekitar 5-10mm dan jumlah koloni antara
50-67koloni terhadap bakteri Propioniobacterium
acnes [17].

Gel merupakan sediaan semi padat yang
dibuat dari partikel anorganik yang Kkecil atau
molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu
cairan. Sediaan gel dapat dibuat dengan bahan
seperti carbomer, hypromellose, dan Pati atau dari
gom alam vyaitu tragakan [18], [19]. Sediaan gel
memiliki  keuntungan dapat mengering dan
membentuk lapisan film yang mengkilat pada kulit,
tidak berminyak dan dapat memberikan sensasi
dingin. Keuntungan ini yang membuat sediaan gel
disukai dan sediaan gel baik untuk diaplikasikan
pada kulit wajah yang berminyak untuk mengatasi
masalah akne [20].

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai
penelitian di atas, peneliti ingin mengembangkan
sediaan gel anti-akne dengan menggunakan
ekstrak buah kulit manggis, ekstrak kulit buah
durian dan kombinasi dari kedua ekstrak akan
diformulasikan dalam sediaan gel sistem fase
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tunggal sebagai anti- akne dengan berbagai
variasi  konsentrasi ekstrak dengan basis
carbomer.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variasi ekstrak terhadap karakteristik fisika-
kimia gel anti-akne ekstrak buah kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) dan ekstrak kulit buah
durian (Durio zibethinus Murr.) dan aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes.

Karakteristik fisika-kimia dievaluasi dengan
mengamati organoleptik, sifat alir, viskositas, daya
sebar, homogenitas dan pH, sedangkan aktivitas
antibakteri akan diamati dengan metode difusi cakram.
Seluruh evaluasi akan dilakukan terhadap empat
formula yaitu basis gel sebagai kontrol negatif, gel
ekstrak kulit buah kulit manggis, gel ekstrak kulit buah
durian, dan gel yang mengandung kombinasi ekstrak
kulit buah manggis dan ekstrak kulit buah durian.
Hasil evaluasi yang telah dilakukan akan di analisa
secara deskriptif dan eksperimental.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Rancangan Penelitian

2.2. Bahan
Serbuk Kulit Buah Durian dan Manggis yang

didapatkan dari Materia Medika Indonesia, Carbopol

940 didapat ASIANS, TEA 10% didapat dari

ASIANS, Propylenglycol didapat dari ASIANS,

Cremophor RH 40 didapat dari ASIANS, Isopropyl

myristate didapat dari dari ASIANS, Pottasium

sorbate didapat dari ASIANS, Aquadest dapat dari

Laboratoritum , Etanol 96% yang didapat dari CV.

Chemical Indonesia Multi Sentosa, Media Mueller

Hinton Broth dan Isolat Bakteri Propioniobacterium

acnes yang didapatkan dari Balai Besar Laboratorium

Kesehatan Surabaya surabaya.

2.3. Alat
Beakerglass IWAKI®, Corong kaca IWAKI®,

Gelas Ukur IWAKI®, Labu alas bulat Buchi®,

Batang Pengaduk,Kaca Arlogi, Timbangan Digital

OHAUS, Digital HotplateStirrer MS-H280-Pro,

Rotary evaporator Heidolph Hei-VAP-Value, Mortir

dan Stamper, Multimix Homogeniser HSM 2003 SV,

Viskometer Cone and Plate Brookfield HADV-I

dengan Spindle S51, Lempeng Kaca, Anak timbangan,

jangka sorong dan pH meter HORIBA Laqua

PH1100.

2.4. Evaluasi
Organoleptis
Pengamatan organoleptik sediaan gel anti-

akne dilakukan secara visual yaitu warna,

penampilan, dan aroma dilakukan
dokumentasi pada setiap formula [15].

Karakteristik  Fisikokimia

2.5.Evaluasi Karakteristik  Fisikokimia

Viskositas

Pengamatan viskositas dilakukan dengan
Viskometer Broofield Cone and Plate seri
AT71362 spindle CPE-41 dengan berbagai
kecepatan putaran per menit (rpm) pada suhu
kamar. Alat dikalibrasi terlebih dahulu dengan
menggunakan larutan silikon standar yang
terkalibrasi pada suhu 25°C. Sampel ditimbang
sebanyak 2g yang dimasukkan ke dalam cup,
kemudian cup dipasang kembali pada viskometer.
Pengukuran viskositas pada gel anti-anke
dilakukan sama dengan langkah pada kalibrasi
dan hasil pembacaan didokumentasikan dengan
kurva data Rpm sebagai sumbu x dan viskositas
sebagai sumbu y [21].

2.6.Evaluasi Karakteristik Fisikokimia Daya
Sebar
Pengamatan daya sebar dilakukan dengan
ditimbang sediaan gel anti-akne sebanyak
0,5gram kemudian diletakkan di tengah lempeng
kaca yang telah diberi skala, secara bertahap
diberi anak timbangan 50g, 100g, 150g, dan 200g.
Pada saat pemberian anak timbangan didiamkan
selama 1menit, hasil pengamatan
didokumentasikan sesuai dengan pengukuran
diameter dengan penggaris pada skala [22].

2.7.Evaluasi Karakteristik Fisikokimia
Homogenitas
engamatan homogenitas dilakukan

penimbangan sebanyak 0,1g sediaan gel anti-akne
dan ditempatkan kaca arloji yang ditutup dengan
kacar arloji lain. Sediaan gel anti-akne harus
menunjukkan tidak terdapat partikel yang tidak
menyatu, jika perlu maka diberi cahaya untuk
melihat lebih jelas dan dilakukan replikasi
sebanyak 3kali. Didokumentasikan bahwa sediaan
gel anti-akne homogen jika tidak terdapat partikel
yang tidak menyatu dan tidak homogen jika
terdapat partikel yang tidak menyatu [15], [23].

2.8. Evaluasi Karakteristik Fisikokimia pH

Pengamatan pH dilakukan dengan pH meter,
sebelum digunakan pH meter dikalibrasi dengan
larutan standar pH 4,0 dan 7,1. Elektroda pH
meter dibilas dengan air mengalir, kemudian
dikeringkan menggunakan tisu. Ditimbang
sampel sebanyak 1g dan ditambah dengan
aquadem sampai dengan 10mL, kemudian
diaduk sampai homogen. Elektrode dicelupkan
sampai tercelup sempurna agar dapat membaca
pH dengan baik [22].

2.9. Aktivitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri dilakukan terhadap bakteri
Propionibacterium acne dengan metode Kirby
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bauer yang selanjutnya diinkubasi selama 24

jam [24], [25].
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi  organoleptis  ekstrak  kulit
manggis dan kulit durian dilakukan untuk

mengetahui warna, bentuk dan aroma setelah
diformulasikan menjadi gel ekstrak kulit manggis
dan kulit durian. Bedasarkan hasil organoleptis
perbedaan konsentrasi ekstrak mempengaruhi dari
gel pada semua formula.

Tabel 3.1 Hasil Karakteristik Fisik Organoleptis Gel Ekstrak Kulit Manggis dan Durian

No. | Formula Warna Bentuk Aroma
1 Placebo Putih Gel Khas Cremophor
2 1 Coklat Pucat Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
3 2 Kuning Mustard Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
4 3 Coklat Kehijauan Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
5 4 Hijau Pucat Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
6 5 Abu Kecokelatan Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
7 6 Abu Kehijauan Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
8 7 Krem Gelap Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
9 8 Coklat Pucat Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
10 9 Moka Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
11 10 Coklat Kehijauan Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
12 11 Coklat Kehijauan Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
13 12 Coklat Kehijauan Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
14 13 Coklat Kehijauan Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
15 14 Coklat Kehijauan Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis
16 15 Coklat Kehijauan Gel Khas Ekstrak Kulit Manggis

Evaluasi viskositas gel ekstrak kulit
manggis dan kulit durian menggunakan viskometer
cone and plate yang dilakukan dengan berbagai Rpm
dengan nomor spindle S51. Berdasarkan Gambar
3.1 viskositas sediaan gel Placebo sampai Formula

15 mengalami penurunan, apabila Rpm semakin
dinaikan dan menunjukan sifat alir pada sediaan gel
ini adalah pseudoplastis dan tidak dipengaruhi oleh
perbedaan konsentrasi ekstrak.
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Gambar 3.1 Grafik Karakteristik Fisik Sifat Alir

Evaluasi daya sebar gel ekstrak kulit
dan kulit durian dilakukan untuk

manggis
mengetahui penyebaran pada saat diaplikasikan
pada kulit. Berdasarkan Gambar 3.2 setiap formula

mengalami peningkatan apabila beban ditambahkan
dan semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan semakin besar daya sebar yang diberikan.
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Gambar 3.2 Grafik Karakteristik Fisik Daya Sebar
Evaluasi homogenitas dilakukan untuk formula telah homogen. Perbedaan konsentrasi

mengamati  partikel atau bahan yang tidak ekstrak tidak mempengaruhi dari homogenitas

tercampurkan sempurna saat proses formulasi.
Berdasarkan Tabel 3.2 hasil sediaan gel pada semua

sediaan gel.
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Tabel 3.2 Hasil Karakteristik Fisik Homogenitas Gel Ekstrak Kulit Manggis dan Durian

No. Formula Homogenitas
1 Blanko Homogen
2 1 Homogen
3 2 Homogen
4 3 Homogen
5 4 Homogen
6 5 Homogen
7 6 Homogen
8 7 Homogen
9 8 Homogen
10 9 Homogen
11 10 Homogen
12 11 Homogen
13 12 Homogen
14 13 Homogen
15 14 Homogen
16 15 Homogen
Evaluasi pH dilakukan untuk mengamati formula belum memenuhi persyaratan pH pada
sifat keasamaan dari sedian gel. Berdasarkan wajah antara 4,1-5,8.

gambar 3.5 hasil yang didapatkan pada semua
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Gambar 3.5 Grafik Karakteristik Fisik pH Gel Ekstrak Kulit Manggis dan Ekstrak Kulit Durian

Evaluasi mikrobiologi dilakukan untuk mengetahui Berdasarkan tabel 3.3 formula 12, 13 dan 15 yang
zona hambat dari gel ekstrak kulit manggis, kulit memiliki zona hambat yang lebih besar dari formula
durian dan kombinasi dari kedua ekstrak. blanko dan formula lain.
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Tabel 3.3 Hasil Aktivitas Mikrobiologi terhadap
Propionibacterium acnes Gel Ekstrak Kulit Manggis
dan Ekstrak Kulit Durian

No. Formula Zon?nljnf;l;n bat
1 Blanko 0
2 1 0
3 2 1
4 3 1
5 4 0
6 5 0
7 6 0
8 7 0
9 8 0
10 9 0
11 10 1
12 11 1
13 12 2
14 13 2
15 14 1
16 15 2

4. KESIMPULAN

Gel anti-akne yang mengandung ekstrak kulit
buah manggis, ekstrak kulit buah durian dan
kombinasi ekstrak kulit manggis dan durian pada
F10-15 memenuhi karakteristik fisikokimia yang
memenuhi spesifikasi, tetapi tidak memenuhi
evaluasi viskositas dan daya sebar. Pada F12, F13
dan F15 dengan total kombinasi ekstrak 2% yang
memiliki zona hambat pertumbuhan bakteri
Propionibcaterium acnes.

5. UCAPAN TERIMAKASIH

6. PENDANAAN

Penelitian ini tidak didanai oleh sumber hibah
manapun.
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potensi konflik kepentingan dengan penelitian,
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